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Kata-kata kunci: : ABSTRAK 
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prasarana, tenaga pendidik 

sekolah inklusif. 

 Pendidikan inklusif merupakan pendekatan Pendidikan yang 

menjamin hak belajar seluruh peserta didik tanpa deskriminasi, 

termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Lingkungan belajar 

inklusif tidak hanya menekankan penerimaan keberagaman, tetapi 

juga kesiapan sistem Pendidikan dalam menyediakan sarana, 

prasarana, serta tenaga pendidik yang kompeten. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi Pembangunan lingkungan 

belajar inklusif melalui optimalisasi fasilitas Pendidikan dan 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan Teknik studi 

literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan Pendidikan 

inklisif dipengaruhi oleh aksesebilitas fasilitas sekolah, adaptasi 

media pembelajaran, kompetensi pedagogik guru, serta kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan Masyarakat. Lingkungan belajar 

inklusif terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa, 

mengembangkan empati social, serta meningkatkan hasil belajar 

secara menyeluruh. 
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 Inclusive education is an educational approach that guarantees the right 

to learn for all students without discrimination, including students with 

special needs. An inclusive learning environment emphasizes not only the 

acceptance of diversity but also the readiness of the education system to 

provide facilities, infrastructure, and competent educators. This study aims 

to analyze strategies for developing an inclusive learning environment 

through optimizing educational facilities and improving the competence of 

educators. The research method used a descriptive qualitative approach 

with literature review techniques. The results of the study indicate that the 

success of inclusive education is influenced by the accessibility of school 

facilities, adaptation of learning media, teacher pedagogical competence, 

and collaboration between schools, families, and the community. Inclusive 

learning environments have been proven to increase student participation, 

develop social empathy, and improve overall learning outcomes. 
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 Pendahuluan 

Pendidikan inklusif merupakan salah satu paradigma pendidikan yang semakin mendapat 

perhatian serius dalam konteks pembangunan pendidikan nasional maupun global. Konsep ini merujuk 

pada upaya penyelenggaraan pendidikan yang mampu mengakomodasi seluruh peserta didik tanpa 

terkecuali, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus, anak dari kelompok marginal, serta mereka yang 

menghadapi hambatan belajar akibat faktor sosial, ekonomi, maupun fisik. Deklarasi Salamanca tahun 

1994 menjadi tonggak penting dalam sejarah pendidikan inklusif, di mana lebih dari 90 negara 

menyepakati bahwa setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan di lingkungan yang ramah 

dan mendukung perkembangan optimal mereka (UNESCO, 1994). 

Di Indonesia, komitmen terhadap pendidikan inklusif tercermin dalam berbagai regulasi, mulai 

dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan 

bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, hingga Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang 

Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. Regulasi tersebut secara 

eksplisit mengamanatkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal wajib memberikan 

layanan pendidikan yang setara kepada semua peserta didik. 

Namun demikian, implementasi pendidikan inklusif di lapangan masih menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ramah bagi semua peserta didik. Banyak sekolah yang belum memiliki fasilitas 

aksesibilitas memadai, seperti ramp untuk pengguna kursi roda, toilet khusus, ruang sumber belajar, 

hingga alat bantu pembelajaran adaptif. Kondisi ini secara langsung menghambat partisipasi aktif 

peserta didik berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran (Garnida, 2015). 

Selain infrastruktur fisik, ketersediaan tenaga pendidik yang kompeten dalam mengelola kelas 

inklusif juga menjadi persoalan mendasar. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan inklusif 

dituntut memiliki kompetensi khusus dalam memahami keberagaman peserta didik, merancang 

pembelajaran yang diferensiasi, serta mampu berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti psikolog, 

terapis, dan orang tua. Kenyataannya, masih banyak guru yang merasa kurang siap dan tidak memiliki 

bekal yang cukup untuk mengajar di kelas inklusif akibat minimnya pelatihan yang relevan (Budiyanto, 

2017). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara idealisme kebijakan 

pendidikan inklusif dengan realitas implementasinya di sekolah. Lingkungan belajar yang benar-benar 

inklusif tidak hanya membutuhkan regulasi yang kuat, tetapi juga memerlukan dukungan nyata berupa 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta pengembangan kapasitas tenaga pendidik secara 

berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar yang diciptakan oleh sekolah (Booth & Ainscow, 2002; 

Florian, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana membangun lingkungan 

belajar yang inklusif dengan fokus pada tiga dimensi utama, yaitu: (1) penyediaan sarana pembelajaran 

yang adaptif dan aksesibel; (2) pengembangan prasarana sekolah yang ramah bagi semua peserta didik; 

serta (3) peningkatan kompetensi tenaga pendidik dalam mengimplementasikan praktik pembelajaran 

inklusif. Dengan memahami ketiga dimensi tersebut secara komprehensif, diharapkan dapat ditemukan 

model atau strategi yang dapat direkomendasikan kepada pemangku kepentingan pendidikan dalam 

mewujudkan sekolah inklusif yang berkualitas di Indonesia. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat masih terbatasnya kajian yang secara holistik 

membahas keterkaitan antara sarana, prasarana, dan kompetensi tenaga pendidik dalam konteks 

pendidikan inklusif di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu aspek 

saja, sehingga rekomendasi yang dihasilkan kurang komprehensif. Melalui pendekatan yang lebih 
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 menyeluruh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam 

pengembangan pendidikan inklusif yang lebih baik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bermaksud mengeksplorasi dan memahami secara mendalam 

fenomena implementasi pendidikan inklusif di sekolah, khususnya yang berkaitan dengan sarana, 

prasarana, dan kompetensi tenaga pendidik. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2014), 

pendekatan kualitatif tepat digunakan ketika peneliti ingin memperoleh pemahaman mendalam tentang 

suatu fenomena kompleks dalam konteks alamiahnya 

Hasil dan pembahasan 

1.Sarana Pembelajaran yang Adaptif dan Aksesibel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana pembelajaran yang adaptif menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Sarana pembelajaran tidak hanya 

berupa buku teks, tetapi juga mencakup media pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik, seperti alat bantu visual, audio, serta teknologi asistif. Peserta didik berkebutuhan khusus 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda dibandingkan peserta didik pada umumnya. Oleh 

karena itu, guru perlu menyediakan media pembelajaran yang variatif dan fleksibel. Misalnya, 

penggunaan gambar, video interaktif, atau alat peraga konkret terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman siswa yang memiliki hambatan belajar. Selain itu, adaptasi kurikulum juga menjadi bagian 

dari sarana pembelajaran. Kurikulum yang fleksibel memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, 

metode, serta evaluasi pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning).Namun demikian, masih banyak sekolah yang mengalami keterbatasan 

dalam penyediaan sarana pembelajaran adaptif. Keterbatasan anggaran serta kurangnya pemahaman 

tentang kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus menjadi kendala utama. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari pemerintah dan pihak terkait dalam penyediaan sarana pembelajaran yang 

memadai. 

Tabel 1. Contoh Tabel  

Kepala 

tabel 

Kepala tabel 

Sub kepala 

tabel 

Sub kepala 

tabel 

konten Kontena konten 

konten Konten  konten 
acontoh catatan kaki tabel 

 

2.Prasarana Sekolah yang Ramah Inklusi 

Selain sarana pembelajaran, prasarana sekolah juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif. Hasil kajian menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang belum 

memiliki fasilitas yang ramah bagi semua peserta didik, khususnya bagi penyandang disabilitas. 

Prasarana yang mendukung pendidikan inklusif meliputi aksesibilitas fisik seperti ramp (jalur landai), 

pegangan tangan, toilet khusus, ruang kelas yang nyaman, serta ruang sumber (resource room) untuk 

pembelajaran khusus. Ketersediaan fasilitas ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua peserta 

didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sekolah yang memiliki prasarana yang baik cenderung mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

inklusif, aman, dan nyaman. Hal ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri peserta didik 

berkebutuhan khusus serta memperluas kesempatan mereka untuk berinteraksi dengan teman sebaya. 
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 Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara sekolah di 

daerah perkotaan dan pedesaan dalam hal ketersediaan prasarana. Sekolah di daerah terpencil umumnya 

memiliki keterbatasan fasilitas, sehingga implementasi pendidikan inklusif belum berjalan optimal. 

Oleh karena itu, pemerataan pembangunan infrastruktur pendidikan menjadi hal yang sangat penting. 

3.Kompetensi Tenaga Pendidik dalam Pembelajaran Inklusif 

Kompetensi tenaga pendidik merupakan aspek kunci dalam keberhasilan pendidikan inklusif. Guru 

dituntut tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki kemampuan dalam 

memahami karakteristik peserta didik yang beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik inklusif mampu menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Kompetensi tersebut meliputi kemampuan dalam melakukan 

diferensiasi pembelajaran, penggunaan metode yang variatif, serta kemampuan dalam melakukan 

asesmen yang adil dan objektif. Selain itu, guru juga perlu memiliki sikap empati, kesabaran, serta 

keterbukaan terhadap keberagaman. Sikap positif guru terhadap peserta didik berkebutuhan khusus 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Namun, masih banyak guru yang 

merasa belum siap dalam mengajar di kelas inklusif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan 

pendampingan terkait pendidikan inklusif. Oleh karena itu, diperlukan program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru, seperti pelatihan, workshop, serta kolaborasi dengan tenaga ahli 

seperti psikolog dan terapis. 

4.Kolaborasi antara Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat 

Selain tiga aspek utama tersebut, hasil kajian juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pendidikan inklusif. 

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dapat membantu guru dalam memahami kebutuhan 

peserta didik secara lebih mendalam. Sementara itu, dukungan masyarakat dapat menciptakan 

lingkungan sosial yang lebih inklusif dan bebas dari stigma terhadap peserta didik berkebutuhan khusus. 

Kolaborasi yang baik akan menciptakan sinergi dalam mendukung perkembangan peserta didik secara 

optimal, baik dari aspek akademik maupun sosial-emosional. 

5.Dampak Lingkungan Belajar Inklusif 

Lingkungan belajar yang inklusif terbukti memberikan dampak positif bagi seluruh peserta didik, 

tidak hanya bagi siswa berkebutuhan khusus. Beberapa dampak yang ditemukan antara lain: 

Meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran, mengembangkan sikap empati dan 

toleransi antar siswa, meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh, menciptakan suasana belajar yang 

lebih humanis dan demokratis 

Dengan demikian, pendidikan inklusif tidak hanya berfokus pada pemenuhan hak pendidikan, tetapi 

juga berkontribusi dalam membentuk karakter peserta didik yang lebih menghargai keberagaman. 

Simpulan 

Membangun lingkungan belajar yang inklusif merupakan tanggung jawab kolektif yang 

memerlukan integrasi harmonis antara ketersediaan sarana yang adaptif, prasarana yang aksesibel, dan 

kompetensi tenaga pendidik yang mumpuni. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 

pendidikan inklusif tidak dapat dicapai hanya melalui regulasi, melainkan harus didukung secara riil di 

lapangan melalui penyediaan fasilitas fisik seperti ramp dan ruang sumber, serta adaptasi media 

pembelajaran yang berbasis teknologi asistif. 

Selain aspek fasilitas, peningkatan kapasitas guru melalui program pengembangan profesional 

berkelanjutan menjadi faktor krusial untuk mengatasi ketidaksiapan pengajaran di kelas inklusif. Ketika 

sarana, prasarana, dan tenaga pendidik telah optimal, ditambah dengan kolaborasi yang kuat antara 

pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat, maka akan tercipta lingkungan belajar yang tidak hanya 

meningkatkan hasil akademik tetapi juga menumbuhkan empati sosial dan karakter yang menghargai 

keberagaman. 
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